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BAB IV 

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

       Penciptaan karya tari HARMONY bersumber dari lambang Yin Yang. Yin 

dan Yang merupakan konsep keseimbangan dalam filosofi Tionghoa yang 

biasanya digunakan untuk mendeskripsikan sifat kekuatan yang saling 

berhubungan dan berlawanan di dunia ini serta bagaimana mereka saling 

membangun satu sama lain. Tema karya tari ini adalah dinamika Yin Yang 

sedangkan judul HARMONY dipilih karena sumber atau inti dari karya ini 

berbicara tentang keseimbangan. Kata HARMONY diambil dari bahasa Inggris 

yang artinya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keselarasan atau 

keserasian. 

      Karya ini diwujudkan dengan menggunakan enam penari wanita, tiga wanita 

menggambarkan Yin dan tiga wanita menggambarkan Yang. Yin adalah sisi yang 

putih dan Yang adalah sisi yang hitam. Masing-masing mengandung unsur dari 

yang lainnya. Yin adalah sesuatu yang lambat, lembut, menyebar, pasif dan 

berhubungan dengan feminitas. Yang adalah sebaliknya, yaitu, cepat, keras, padat, 

fokus, agresif. Pada segmen 6 akan muncul satu penari wanita yang melakukan 

tarian solo. Segmen ini menampilkan satu penari wanita yang melambangkan Yin 

Yang itu sendiri atau pokok dari karya ini. Gerakan yang dilakukan penari solo 

berbentuk spiral energy. Mode penyajian yang diterapkan untuk garapan ini 

adalah simbolis representasional. Gerak-gerak disini dituangkan melalui simbol-

simbol gerak sebagai hasil kreativitas penata tari. Untuk mode penyajian 
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representasional antara karakter Yin dan Yang melakukan gerak yang 

menggambarkan sesuatu yang jelas sehingga penonton dapat menangkap maksud 

tarian dengan mudah. 

       Jenis musik yang akan digunakan dalam karya ini adalah Musical Instrument 

Digital Interface (MIDI). Iringan dalam garapan ini lebih banyak ditekankan 

sebagai ilustrasi, yaitu sebagai penunjang tari dalam pencapaian dinamika untuk 

membentuk suasana, namun ada beberapa bagian dimana fungsi musik yaitu 

hanya sebagai pengiring tarian. Busana yang digunakan penari terinspirasi dari 

warna lambang Yin Yang yaitu putih untuk penari Yin dan hitam untuk penari 

Yang sedangkan untuk tata rias peran dalam garapan ini adalah tata rias karakter 

untuk penari solo yaitu dengan menggambar wajah dengan lambang Yin Yang, 

sedangkan untuk penari Yin dan yang menggunakan rias bernuansa Cina..Rambut 

penari dicepol agar terlihat simpel dan tidak mengganggu gerak. Rambut penari 

Yang diberi warna putih untuk mempertegas dan lebih menunjukkan karakter Yin 

Karya ini menggunakan special effect gobo light dengan bentuk lambang Taiji 

untuk pencahayaan di adegan akhir untuk mempertegas suasana. 

       Berdasar dari konsep awal diatas, selanjutnya adalah merealisasikan konsep 

ke dalam proses penggarapan. Metode yang digunakan sebagai penuntun garapan 

ini dipetik dari buku karya Y Sumandiyo Hadi berjudul Koreografi: Bentuk-

Teknik-Isi. Penata memilih studi gerak lembut dan kasar yang dikembangkan 

melalui proses eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi. Hasil dari proses 

garap tari tersebut adalah terciptanya adegan. Dalam garapan tari ini terdapat 

tujuh segmen, yaitu: segmen 1: Yin Yang, segmen 2: Yin, segmen 3: Yang, 
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segmen 4: Unity, segmen 5: Duet, segmen 6: Solo  dan ending. Dalam segmen 

awal sampai dengan ending terdapat beberapa motif gerak, yaitu Motif Menyikut, 

Motif Hand Cycling, Motif Kepak: untuk penari Yin yang menciptaan kesan 

anggun sedangkan untuk Penari Yang menciptakan kesan kuat., Motif patah-patah 

(Yang) dan Motif  lambai. 

B. Kendala dan Solusi 

        Dalam berproses mengerjakan sesuatu hal, pasti tidak luput dari kendala-

kendala. Hal itu wajar, begitu pula yang dialami penata tari selama berproses 

menggarap karya tari ini juga dihadapkan pada banyak kendala. Kendala paling 

utama yang dirasakan penata adalah tentang peminjaman ruang latihan yang 

terbatas, karena jumlah mahasiswa yang menempuh Tugas Akhir Penciptaan 

terhitung cukup banyak dan membuat para penata harus berbagi tempat dan 

mengesampingkan ego masing-masing namun itu semua dapat teratasi karena 

penata memilih jam latihan pukul 17.00 WIB dengan maksud agar mendapat 

tempat latihan tanpa mengganggu yang lain. Jam tersebut juga merupakan jam 

berakhirnya perkuliahan sehingga energi para penari masih terkumpul, namun 

pada saat bulan Ramadhan proses latihan kembali pada jadwal awal yaitu pukul 

22.00 WIB dengan maksud agar setelah latihan penata dan para pendukung bisa 

melaksanakan sahur bersama.  

      Ada kendala lain yang dirasa penata sangat menghambat yaitu pada saat 

dilaksanakan tes Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 

waktunya berdekatan dengan jadwal seleksi tiga. Pada saat pelaksanaan tes 

SBMPTN lingkungan kampus diharuskan steril dari segala jenis aktifitas dari 
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tanggal 7-11 Mei 2018 sehingga jadwal latihan sempat tidak pasti. Solusi dari 

masalah ini adalah diadakan rapat antara mahasiswa TA dan jurusan untuk 

membahas hal tersebut. Hasil dari rapat tersebut adalah mahasiswa dibolehkan 

latihan setelah tanggal 8 kecuali di Stage, studio 1,2 dan Ruang rapat jurusan 

karena digunakan untuk tes praktek calon mahasiswa baru. Beberapa mahasiswa 

TA juga menggunakan lingkungan luar kampus untuk latihan. Kendala lainnya 

adalah terkadang beberapa mahasiswa TA kurang koordinasi dengan teman 

lainnya terkait tempat latihan sehingga sering terjadi kesalahpahaman tetapi hal 

itu masih bisa dibicarakan baik-baik sehingga untuk latihan berikutnya tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

      Proses latihan berjalan cukup baik dikarenakan penari sangat tertib pola lantai, 

maupun gerak. Namun di beberapa kesempatan terkadang penari tidak dapat hadir 

pada saat latihan, namun alasan dibalik itu semua masih bisa dimaklumi. Pada 

intinya setiap kali latihan berjalan lancar. Selama proses berlangsung, teman-

teman maupun dosen pembimbing menyarankan untuk menghadirkan penari solo 

untuk memperkuat karya. Pilihan penari solo jatuh pada Shafira Emeralda. Alasan 

penata memilih Fira karena ketubuhannya yang bagus serta staminanya yang kuat. 

Setelah dilakukan latihan ternyata memasukkan solo pada karya merupakan ide 

yang bagus.          

      Pemusik juga sangat peka dan mudah mengerti alur adegan dan itu membuat 

proses menjadi mudah. Dari segi kostum, penata dimudahkan karena model 

desain kostum yang sederhana sehingga penjahit tidak kesusahan. Selama proses 

bersama penata cahaya, penata menemukan kendala salah satunya, Agatha sebagai 
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penata cahaya sedang disibukkan dengan kegiatan mengajar di salah satu sekolah, 

selain itu Agatha juga harus membagi waktu dengan beberapa latihan tari yang dia 

bantu, tetapi karena Agatha sudah menerima tawaran untuk membantu Tugas 

Akhir penata, penata selalu mengingatkan Agatha tentang kewajibannya dan harus 

mampu membagi waktu. Hal itu membuat penata kurang koordinasi dari segi 

lighting. Beruntung penata bertemu dengan mas Adhi Putra, mas Adhi termasuk 

alumni tari yang juga sering mendapat tawaran untuk menjadi lighting man. 

Dalam hal ini, mas Adhi banyak sekali membantu penata, terutama karena penata 

menggunakan gobo dan mas Adhi sudah mengetaui teknis pembuatan dan 

pelaksanaan. Mas Adhi hanya membantu dalam hal pembuatan gobo dan teknis, 

namun untuk penata cahaya penata tetap memilih Agatha karena sudah sudah ada 

kesepakatan di awal. Dalam hal ini mas Adhi dan Agatha banyak berkoordinasi 

sehingga tidak terlalu kesulitan. 

      Kesimpulan dari karya ini adalah proses karya ini dari awal sampai dengan 

pementasan berjalan lancar walaupun terdapat sedikit kendala namun dapat 

diselesaikan. Karya ini terwujud bukan hanya atas kemampuan sendiri melainkan 

hasil dari kerjasama yang baik dengan semua pihak yang terlibat dalam proses 

penggarapan. 

C. Saran 

       Karya tari “HARMONY” merupakan karya puncak dalam menempuh studi 

S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Karya tari ini dapat 

terwujud setelah mengalamni proses yang cukup panjang dan penuh perjuangan. 

Banyak sekali pelajaran dan ilmu yang didapat dari orang lain. Salah satunya 
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adalah pada saat berproses menggunakan pendukung yang banyak alangkah 

baiknya kita harus lebih bisa mengatur waktu atau disiplin waktu. Kemudian 

harus benar-benar memikirkan tentang alokasi biaya yang dibutuhkan, jangan 

sampai membuang waktu dan tenaga secara sia-sia. Sebagai koreografer juga 

harus mampu membangun mood serta menjaga emosi agar tercipta kenyamanan 

dalam latihan.  

       Karya tulis yang berupa naskah tari ini merupakan pertanggung jawaban 

penata atas karya tari “HARMONY”. Penata sangat berterima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu menyelesaikan karya ini mulai dari awal proses 

sampai akhir. Segala jenis kritik dan saran sangat membantu penata untuk 

kedepannya. Semoga segala pelajaran dan pengalaman yang telah didapat dan 

dirasakan dapat menjadi modal untuk terus berkarya. 
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